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Abstrak: Pada sekolah kejuruan, persepsi siswa tentang jurusan yang dipilih diduga merupakan salah
satu faktor yang akan mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Beberapa hasil penelitian telah
menjelaskan bahwa persepsi merupakan salah satu faktor internal yang cukup besar pengaruhnya
tethadap keberhasilan belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi
siswa tentang jurusan yang ditempatinya, mendeskripsikan motivasi siswa dalam belajar, dan untuk
menguji kontribusi persepsi siswa tentang jurusan terhadap motivasi belajar siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif jenis deskriptif korelasional. Adapun populasinya
yaitu siswa kelas XI SMKN 1 Kota Solok yang berjumlah 580 siswa, sedangkan sampel penelitian
berjumlah 237 siswa. Teknik yang digunakan dalam penelitain ini yaitu Proportional Statified Random
Sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan jenis Likers dengan skala satu sampai lima.
Sedangkan analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif dan regresi sederhana. Adapun
temuan dari penelitian ini adalah: (1) persepsi siswa tentang jurusan yang ditempati rata-rata berada
pada kategori positif, (2) motivasi belajar siswa berada pada kategori tinggi, dan (3) terdapat
kontribusi yang signifikan antara persepsi siswa tentang jurusan terhadap motivasi belajar siswa.
Adapun implikasi dati hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menganalisis kebutuhan siswa
sebagai penyempurnaan pembuatan program layanan bimbingan dan konseling di SMKN 1 Kota
Solok.

Kata kunci: Persepsi, Jurusan, Motivasi Belajar, Bimbingan dan Konseling

Abstract: In vocational schools, students' perceptions about the chosen majors are thought to be one of the factors that
will influence student motivation in learning. Several research results have explained that perception is one of the internal
Sactors which has a big influence on learning success. The purpose of this study is to describe student perceptions about
the department they ocoupy, describe student motivation in learning, and to examine the contribution of students'
perceptions abont majors to student learning motivation. The method used in this research is quantitative descriptive
correlational type. As for the population, there are 580th grade students of SMKIN 1 Solok City, while the research
sample is 237 students. The technique used in this research is Proportional Statified Random Sampling. The instrument
used was a questionnaire with a Likert type on a scale of one to five. Whereas data analysis using descriptive statistics
and simple regression. The findings of this study are: (1) students "perceptions of majors occupied on average are in the
positive category, (2) student motivation is in the high category, and (3) there is a significant contribution between
students' perceptions of majors towards motivation student learning. The implications of the results of this study can be
used to analyze student needs as a refinement of making guidance and counseling service programs in SMKIN 1 Solok

City.
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PENDAHULUAN

Pendidikan akan menjadikan seseorang untuk belajar secara aktif, lebih mandiri, serta
memberdayakan berbagai potensi yang ada pada diri individu tersebut, dan untuk mencapai hal itu
salah satunya dapat dilakukan dengan belajar. Keberhasilan siswa dalam belajar dan upaya
mengembangkan potensinya dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain inteligensi, sikap, minat,
bakat, dan motivasi siswa. Salah satu faktor yang menjadi penentu keberhasilan siswa dalam belajar
adalah motivasi. Pada kegiatan belajar, motivasi akan menjadi suatu penggerak pada diri siswa
schingga akan memunculkan kegiatan belajar, sechingga akan ada proses belajar, dan akan memberi
arah pada kegiatan belajar tersebut, sechingga tujuan yang diinginkan subjek tersebut dapat tercapai
(Sardiman, 2011).

Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar akan mempersiapkan diri dengan baik sebelum
belajar, seperti meluangkan waktu belajar lebih banyak, membaca buku pelajaran, mengulang
kembali pelajaran, terdorong untuk memulai kegiatan belajar karena keinginan sendiri, tekun dalam
belajar, gigih dan tidak merasa putus asa ketika ada kesulitan dalam mengerjakan tugas,
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan lain-lain, sedangkan siswa yang tidak memiliki motivasi dalam
belajar tidak mempersiapkan bahan pelajaran di sekolah dengan baik, mudah putus asa ketika
menjumpai kesulitan dalam membuat tugas, tidak mampu mengerjakan pekerjaan rumah, dan tidak
tekun mengikuti pelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Alfith, 2010) tentang “Kontribusi
pelaksanaan prakerin dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar prakerin SMKN 5 Padang”,
didapatkan hasil bahwa sebanyak 70,28% siswa memiliki motivasi belajar rendah. Selain itu,
penelitian yang dilakukan oleh (Muis, 2009) tentang “Motivasi dan cara belajar peserta didik di kelas
unggul dan kelas biasa serta implikasinya terhadap pelayanan bimbingan dan konseling di SMPN 3
Kampar” didapatkan hasil bahwa sebanyak 86,48% siswa memiliki motivasi belajar rendah.
Berdasarkan data dan hasil penelitian tersebut terindikasi bahwa siswa memiliki motivasi belajar
yang rendah. Seharusnya siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi agar dapat mengikuti proses
belajar pembelajaran dengan baik dan mendapatkan hasil belajar yang baik.

Motivasi siswa dalam belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah persepsi,
yaitu dalam hal persepsi siswa tentang jurusan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dapat
disimpulkan bahwasanya bagaimana persepsi seseorang tentang sesuatu, hal itu berhubungan
langsung dengan perilaku belajar siswa pada saat pembelajaran (Nirwana, 2003). Dengan kata lain,
persepsi siswa akan mempengaruhi perilaku siswa dalam belajar, yaitu akan berpengaruh pada
semangat maupun motivasi belajar siswa. Selain itu, persepsi merupakan salah satu faktor internal

yang cukup besar pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar (Daharnis & Ardi, 2016). Jadi dengan
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kata lain, persepsi siswa yang positif akan berpengaruh pada perilaku siswa dalam belajar. Siswa
akan termotivasi dalam belajar jika memiliki persepsi yang positif, dalam hal ini yaitu persepsi siswa
tentang jurusan. Jurusan adalah program studi yang dapat ditempati oleh siswa yang akan
menentukan keberhasilan siswa (Gani, 1991).

Persepsi yaitu pengalaman seseorang tentang suatu objek peristiwa dan hubungan-hubungan
yang diperoleh dengan cara menyimpulkan informasi dan selanjutnya menafsirkan makna
informasi tersebut (Rakhmat, 2012). Selain itu, persepst adalah proses yang melibatkan pengakuan
dan interpretasi stimulus pada pikiran (Rookers & Willson, 2005). Berdasarkan hal ini, persepsi
siswa tentang jurusan yaitu bagaimana siswa menilai dan memahami jurusan yang ditempati.
Apabila persepsi siswa positif tentang jurusan yang ditempati, maka siswa akan termotivasi dalam
belajar. Sebaliknya, apabila persepsi siswa kurang positif tentang jurusan yang ditempati, maka siswa
akan kurang termotivasi dalam belajar. Oleh karena itu, persepsi siswa yang positif tentang jurusan
yang ditempati sangat diperlukan, karena dengan persepsi yang positif dapat membuat siswa
termotivasi dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperolehpun memperoleh hasil yang baik.

Berbicara mengenai persepsi, bahwa objek yang sama tentu akan berbeda jika dipersepsi oleh
masing-masing individu. Persepsi dalam diri individu tidak muncul begitu saja, melainkan ada
pengaruh dari berbagai faktor. Faktor-faktor itulah yang akan menyebabkan mengapa setiap
individu yang melihat sesuatu hal mungkin memberi interpretasi yang berbeda dari apa yang
dilihatnya tersebut. Berdasarkan hal tersebut, maka persepsi siswa tentang jurusan dalam penelitian
ini adalah penilaian siswa tentang jurusan yang ditempati, yang berkaitan dengan: (1) penilaian siswa
tentang suasana pembelajaran, (2) penilaian siswa tentang pentingnya jurusan yang ditempati, dan
(3) penilaian siswa tentang prospek karier.

Fenomena yang terjadi harus menjadi perhatian, baik bagi guru mata pelajaran maupun Guru
BK/Konselor. Guru BK/Konselor berperan dalam hal pengentasan permasalahan belajar siswa.
Pengentasan permasalahan belajar siswa tersebut bisa diupayakan dengan memberikan bantuan
berupa layanan-layanan yang ada pada Bimbingn dan Konseling (BK) yang diberikan sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi siswa. Belum adanya program layanan yang khusus di SMK untuk
membantu mengentaskan permasalahan siswa dalam belajar akan mempengaruhi hasil belajar siswa
tersebut, sehingga perlu adanya program layanan khusus untuk siswa SMK tersebut, yaitu
menyangkut upaya meningkatkan motivasi belajar siswa, dalam hal ini dengan cara menumbuhkan
persepsi yang positif pada siswa tentang jurusan yang ditempatinya. Layanan BK ditujukan untuk
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa yang memiliki motivasi belajar rendah. Pemberian

layanan BK juga bertujuan untuk lebih memaksimalkan motivasi siswa dalam belajar.
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Berdasarkan uraian di atas, terlihat adanya kontribusi persepsi siswa tentang jurusan terhadap
motivasi belajar siswa. Namun, besar kecilnya kontribusi antara persepsi siswa tentang jurusan
terhadap motivasi belajar perlu dilakukan penelitian, karena belum adanya temuan penelitian yang
menunjukkan seberapa besar kontribusi antara kedua variabel tersebut serta bagaimana
implikasinya pada program bimbingan dan konseling di SMKN 1 Kota Solok.

Sehubungan dengan itu, pengungkapan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan persepsi siswa tentang jurusan dan motivasi belajar siswa kelas XI SMKN 1 Kota
Solok, serta menguji seberapa besar kontribusi persepsi siswa tentang jurusan terhadap motivasi
belajar siswa SMKN 1 Kota Solok. Selain itu, mendeskripsikan program BK kelas XI SMKN 1
Kota Solok Tahun Ajaran 2019/2020 dalam meningkatkan persepsi siswa tentang jurusan dan

motivasi belajar siswa di sekolah.

METODE

Penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif jenis deskriptif korelasional. Penelitian ini juga
menggunakan metode regresi linier sederhana yang bertujuan untuk menguji kontribusi variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sehubungan dengan jenis penelitian yang digunakan, maka akan
dilihat kontribusi antara variabel independen yaitu persepsi siswa tentang jurusan (X) terhadap
variabel dependen yaitu motivasi belajar siswa (Y). Populasi penelitian yaitu siswa kelas XI SMKN
1 Kota Solok sebanyak 580 siswa, sampel sebanyak 237 siswa, dipilih dengan cara teknik proportional
stratified random sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket dengan jenis Likers dengan skala
satu sampai lima. Data dianalisis dengan cara statistik deskriptif dan regresi sederhana. Analisis data
dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 23.00. Data penelitian dianalisis dengan
menggunakan teknik deskriptif, selanjutnya pengujian persyaratan analisis, dan kemudian pengujian
hipotesis dengan teknik analisis data regresi. Kemudian, dilakukan pembahasan mengenai hasil

analisis tersebut. Pembahasan dilakukan untuk memberi makna terhadap hasil analisis yang

dilakukan

HASIL
Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini meliputi variabel persepsi siswa tentang jurusan (X) dan motivasi

belajar siswa (Y).
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Deskripsi Data Persepsi Siswa tentang [urusan (X)

Deskripsi data persepsi siswa tentang jurusan yang berjumlah 237 responden dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Persepsi Siswa tentang Jurusan

(Xz) Berdasarkan Indikator
No. Skor
Indikator Ideal Max Min Mean % Sd. Ket.
1 Penilaian siswa 75 74 43 14270 60,21 80,28 6 P
tentang suasana
pembelajaran (15)
2 Penilain siswa tentang 70 67 36 12906 54,46 77,79 5,82 P
pentingnya jurusan
yang ditempati (14)

3 Penilaian siswa 30 30 12 5546 23,40 78 3,13 P
tentang prospek
karier (6)
Keseluruhan (35) 175 165 103 32722 1381 78,90 11,62 P

Tabel 1 memperlihatkan bahwa, dari keseluruhan indikator siswa mempunyai persepsi yang
positif (P) tentang jurusan yang ditempati dengan persentase 78,90% dari skor ideal. Hal ini juga
dapat dilihat dari hasil analisis data setiap indikator, antara lain: penilaian siswa tentang suasana
pembelajaran dengan persentase 80,28%, penilaian siswa tentang pentingnya jurusan yang
ditempati dengan persentase 77,79%, dan penilaian siswa tentang prospek karier dengan persentase
78%, yang berarti semua berada pada kategori positif (P). Artinya, rata-rata persepsi siswa tentang

jurusan yang ditempati berada pada kategori positif (P).

Deskripsi Data Motivasi Belajar Siswa (Y)

Deskripsi data motivasi belajar siswa yang berjumlah 237 responden dapat dilihat pada Tabel

Tabel 2. Deskripsi Rata-rata (Mean) dan Persentase (%) Motivasi Belajar Siswa (Y)
Berdasarkan Indikator

No. Skor
Indikator Ideal Max Min Mean % Sd. Ket.

1 Ketertarikan dalam 40 40 24 7684 32,42 81,1 3,201 T
belajar (8)

2 Senang dengan tugas 50 49 23 8810 37,17 74,3 5,77 T
yang menantang (10)

3 Harapan untuk 20 20 9 3548 15 74,85 2,51 T
berprestasi dalam
belajar (4)

4 Ketekutan dalam 60 58 28 10467 4416 73,61 5979 T
belajar (12)

Keseluruhan (34) 170 160 100 30509 128,7 75,72 14,61 T
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa, dari keseluruhan indikator tingkat motivasi siswa dalam
belajar berada pada kategori tinggi (T) dengan persentase 75,72% dari skor ideal. Hal ini juga dapat
dilihat dari hasil analisis data setiap indikator, antara lain: ketertarikan dalam belajar dengan
persentase 81,1%, senang dengan tugas yang menantang dengan persentase 74,3%, harapan untuk
berprestasi dalam belajar dengan persentase 74,85%, dan ketekunan dalam belajar dengan
persentase 73,61%, yang berarti semua berada pada kategori tinggi (T). Artinya, rata-rata motivasi

belajar siswa berada pada kategori tinggi (T).

Deskripsi Data Implikasi Program BK Kelas X1 di SMKN 1 Kota Solok Tabun Ajaran 2019/ 2020

Mengetahui program BK kelas X1 yang ada di SMKN 1 Kota Solok tahun ajaran 2019/2020,
peneliti melakukan wawancara dengan dua orang Guru BK/Konselor SMKN 1 Kota Solok pada
tanggal 11 Oktober 2019. Hal ini dilakukan untuk melihat bagaimana program BK yang ada di
SMKN 1 Kota Solok, schingga dari hasil penelitian bisa dijadikan acuan serta need assessment oleh

Guru BK/Konselor dalam penyempurnaan program BK yang ada di SMKN 1 Kota Solok.

Pengujian Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis yang dilakukan pada data penelitian ini adalah uji normalitas, uji

linieritas, dan uji multikolinieritas.

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, yang mana
jika Asymp. Sig. atau P-value > 0.05 (taraf signifikansi), maka data berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas ketiga variabel tersebut disajikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Variabel Asymp. Sig. Sig. Ket.
X 0,200 0,05 Normal
Y 0,200 Normal

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa, data kedua variabel tersebut berdistribusi

normal. Hal ini menunjukkan bahwa, sudah terpenuhinya salah satu syarat untuk analisis regresi.
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Uji Linieritas
Uiji linieritas dalam penelitian ini memanfaatkan program SPSS versi 23.00. (Yusuf, 2013)

menjelaskan ”Apabila nilai F yang diteliti lebih besar dari nilai F tabel pada taraf signifikansi (o) =
0,05, maka dapat dinyatakan linier”’. Hasil analisis data dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Linieritas Persepsi Siswa tentang Jurusan (X) terhadap Motivasi
Belajar Siswa (Y)

Variabel F Sig. Ket.
XY 43,127 0,000 Linier

Berdasarkan hasil uji linieritas, didapatkan hasil bahwa persepsi siswa tentang jurusan
terhadap motivasi belajar siswa linier dengan Friung (43,127) > Fupea (3.89).
Pengujian Hipotesis Penelitian
Kontribusi Persepsi Siswa tentang Jurusan terbadap Motivasi Belajar Siswa

Hasil analisis kontribusi persepsi siswa tentang jurusan terhadap motivasi belajar siswa dapat

dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Sederhana dan Uji Signifikansi X terhadap Y

Variabel R R Square Sig.
X-Y 0,395 0,156 0,000

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,395, berarti hal ini menunjukkan adanya
koefisien korelasi antara kedua variabel terbut, dengan taraf signifikan 0,000. Nilai R Sguare (R?)
sebesar 0,156, ini berarti 15,6% besarnya kontribusi persepsi siswa tentang jurusan terhadap

motivasi belajar siswa, sedangkan sisanya 84,4% dijelaskan oleh variabel lain.

PEMBAHASAN
Persepsi Siswa tentang Jurusan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, persepsi siswa tentang jurusan secara rata-
rata keseluruhan berada pada kategori positif. Masing-masing setiap indikator diketahui
memperoleh capaikan pada kategori positif yaitu indikator penilaian siswa tentang suasana
pembelajaran, penilaian siswa tentang pentingnya jurusan yang ditempati, dan penilaian siswa
tentang prospek karier. Hasil analisis data untuk indikator penilaian siswa tentang suasana

pembelajaran dengan persentase paling tinggi dari indikator lain.
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Siswa mampu memiliki persepsi yang positif tentang jurusan tidaklah terjadi begitu saja. Hal
itu tentunya butuh proses setelah siswa berada di jurusan yang ditempati. Butuh proses yang
panjang untuk sampai pada keutuhan persepsi. Sebagaimana dijelaskan bahwa persepsi individu
tentang sesuatu bukan hanya berasal dari tindakan mental, namun melibatkan proses yang panjang
dimulai dari mengenali, mengorganisasikan, sampai pada memahami respon melalui tangkapan
indera yang diterima dari lingkungan sekitar (Sternberg, 2008).

Pencapaian yang positif pada semua indikator memperlihatkan bahwa, persepsi siswa tentang
jurusan yang ditempati sudah baik. Selain itu, Pencapaian dengan persentase yang lebih tinggi pada
indikator penilaian siswa tentang suasana pembelajaran memperlihatkan bahwa siswa butuh
suasana pembelajaran yang baik dan menyenangkan agar tercipta persepsi yang positif tentang
jurusan yang ditempati. Hal ini terdapat pada item instrumen Nomor 1, 2, 3, dan 6 yaitu ketika
suasana belajar menyenangkan, mata pelajaran yang diikuti menyenangkan, dan siswa merasa mata
pelajaran yang diikuti tersebut bermanfaat untuk dirinya, maka hal ini secara tidak langsung akan
menciptakan persepsi yang positif pada diri siswa tentang jurusan yang ditempati. Persepsi adalah
suatu proses kognitif yang dialami oleh individu dalam memahami suatu informasi tentang
lingkungannya, baik itu melalui pendengaran, penghayatan, penglihatan, penciuman, maupun
perasaan (Thoha, 2007).

Berdasarkan hasil penelitian dan paparan yang sudah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa persepsi siswa tentang jurusan sudah positif. Walaupun persepsi siswa sudah positif tentang
jurusan, peran Guru BK/Konselor tetap diperlukan. Guru BK/Konselor tetap selalu beketja sama
dengan orangtua dan pihak sekolah untuk terus meningkatkan persepsi yang positif pada diri siswa
tentang jurusan yang ditempati. Selain itu, Guru BK/Konselor bekerja sama dengan guru mata
pelajaran untuk dapat meningkatkan persepsi yang positif tentang jurusan yang ditempati siswa,
misalnya dengan menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan, membuat siswa merasa
mata pelajaran yang diikuti menyenangkan dan bermanfaat untuk dirinya, sehingga dapat membuat
siswa memiliki persepsi yang positif tentang jurusan yang ditempati. Dengan demikian, persepsi
siswa tentang jurusan yang ditempati menjadi lebih positif lagi.

Dalam hal ini Guru BK/Konselor mempunyai peranan penting agar dapat mempertahankan
dan terus mengembangkan persepsi siswa tentang jurusan yang ditempatinya semakin lebih positif
lagi. Dengan demikian, data hasil penelitian ini bisa dijadikan untuk analisis kebutuhan siswa oleh
Guru BK/Konselor. Dari analisis kebutuhan inilah maka Guru BK/Konselor dapat dijadikan
bahan untuk membuat program BK. Sehingga Guru BK/Konselor dapat mengembangkan

persepsi siswa tentang jurusan yang ditempati menjadi lebih positif lagi. Jika hal ini terus dilakukan
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secara berkesinambungan, maka siswa akan merasakan dampaknya, sehingga secara tidak langsung

dapat membentuk motivasi belajar siswa.
Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, motivasi belajar siswa secara rata-rata
keseluruhan berada pada kategori tinggi. Hal ini dapat dipahami bahwa adanya ketertarikan siswa
dalam belajar, senang dengan tugas yang menantang, mempunyai harapan untuk berprestasi dalam
belajar, serta memiliki ketekunan dalam belajar.

Selain itu, pencapaian dengan persentase yang lebih tinggi pada ketertarikan dalam belajar
memperlihatkan bahwa siswa akan termotivasi untuk belajar jika siswa tertarik dengan apa yang
akan dipelajari. Hal ini terdapat pada item instrumen Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5 yaitu ketika siswa
tertarik dalam belajar maka siswa akan termotivasi dalam belajar, sehingga akan muncul keinginan
untuk belajar dan berusaha untuk memperhatikan guru ketika menerangkan pelajaran. Siswa yang
memiliki ketertarikan dalam belajar akan meningkatkan kemampuan mereka untuk menunjukkan
tingkah laku yang mendorong untuk berusaha, ketekunan, dan pencapaian prestasi (Schunk,
Pintrink, & Meece, 2008).

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam belajar pada
kategori tinggi, namun tetap perlu ditindaklanjuti. Guru BK/Konselot, orangtua, maupun pihak
sekolah khususnya guru mata pelajaran bekerjasama untuk terus meningkatkan motivasi siswa
dalam belajar seperti dengan cara membuat siswa tertarik dalam belajar, agar nantinya motivasi
belajar siswa terus meningkat.

Dengan demikian, data hasil penelitian ini bisa dijadikan untuk analisis kebutuhan siswa oleh
Guru BK/Konselor. Dari analisis kebutuhan inilah maka Guru BK/Konselor dapat dijadikan
bahan untuk membuat program BK. Sehingga Guru BK/Konselor dapat terus meningkatkan

motivasi siswa dalam belajar menjadi lebih tinggi lagi.

Kontribusi Persepsi Siswa tentang Jurusan terhadap Motivasi Belajar Siswa

Hasil penelitian menunjukkan persepsi siswa tentang jurusan terhadap motivasi belajar siswa
berkontribusi secara signifikan. Perolehan ini didapat berdasarkan ananlisis data bahwasanya
kontribusi kedua variabel tersebut adalah sebesar 15,6%. Artinya, persepsi siswa tentang jurusan
merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap motivasi belajar siswa.

Bedasarkan dari data penelitian, dapat dipahami bahwasanya semakin positif persepsi siswa
tentang jurusan, maka semakin tinggi pula motivasi siswa dalam belajar. Hal ini terlihat pada item

instrumen persepsi siswa tentang jurusan nomor 28 yaitu, “Bagaimanapun sulitnya mata pelajaran
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yang saya hadapi, saya sudah yakin dengan jurusan yang saya tempati” secara rata-rata jawaban
siswa positif. Persepsi siswa tentang jurusan tersebut sejalan dengan capaian item instrumen
motivasi belajar siswa nomor 22 yaitu, “Saya berusaha untuk bisa mendapatkan hasil belajar yang
bagus” secara rata-rata tinggi. Hal tersebut menjadi bukti salah satu bahwa persepsi siswa tentang
jurusan sangat menentukan tinggi rendahnya motivasi siswa dalam belajar.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat dipahami bahwa begitu berpengaruhnya persepsi
siswa tentang jurusan dalam menentukan motivasi belajar siswa. Seberapa besar motivasi belajar
siswa salah satunya dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang jurusan yang ditempati. Jika persepsi
siswa positif tentang jurusan yang ditempati, maka siswa akan lebih semangat dalam belajar.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang menyatakan bahwa persepsi seseorang tentang sesuatu,
hal itu berhubungan langsung dengan perilaku belajar siswa pada saat pembelajaran (Nirwana,
2003). Selain itu persepsi merupakan salah satu faktor internal yang cukup besar pengaruhnya
terhadap keberhasilan belajar (Daharnis & Ardi, 2016). Oleh sebab itu, petlu adanya pemahaman
dari Guru BK/Konselor dan guru mata pelajaran bahwasanya agar motivasi belajar siswa tetus
tumbuh dan berkembang, maka yang perlu dilakukan terlebih dahulu adalah menjadikan persepsi
siswa tentang jurusan menjadi lebih positif. Sebagaimana dijelaskan bahwa persepsi ini pula
selanjutnya yang secara langsung mempengaruhi perilaku (Siagian, 2004).

Hal yang perlu dilakukan Guru BK/ Konselor untuk menjadikan persepsi siswa menjadi lebih
positif lagi adalah dengan memberikan beberapa layananan Bimbingan dan Konseling, sehingga
secara langsung akan meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu melalui pemberian layanan
orientasi, informasi, bimbingan kelompok, dan konseling perorangan. Selain itu, Guru
BK/Konselor dapat bekerja sama dengan orangtua dan pihak sekolah dalam mengembangkan
persepsi yang positif pada siswa tentang jurusan yang ditempati. Layanan informasi dapat diberikan
oleh Guru BK/konselor kepada siswa, untuk memberikan informasi-informasi mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan jurusan yang ditempati siswa, sehingga akan membentuk persepsi siswa yang
positif tentang jurusan yang ditempati, dan secara tidak langsung dengan siswa memiliki persepsi
yang positif pada jurusan yang ditempati dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Layanan bimbingan kelompok dapat diberikan oleh Guru BK/ Konselor dengan membahas
topik-topik tugas yang berkaitan dengan tujuan dan manfaat motivasi belajar siswa. Bimbingan
kelompok terbukti efektif untuk mengubah persepsi siswa, sesuai dengan hasil penelitian (Sari,
2015) yang menjelaskan layanan bimbingan kelompok efektif untuk mengubah persepsi siswa
berkaitan dengan disiplin belajar.

Selanjutnya, untuk membahas masalah persepsi siswa yang kurang positif tentang jurusan

secara pribadi, mendalam, dan spesifik, Guru BK/Konselor dapat melaksanakan layanan konseling
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perorangan. Dalam layanan konseling perorangan memungkinkan siswa membuka diri
setransparan mungkin mengenai masalah yang dihadapi, misalnya terkait dengan persepsi yang
kurang positif tentang jurusan yang ditempati atau kurangnya motivasi belajar siswa. Dalam suasana
seperti itu siswa diitbaratkan sedang berkaca (Prayitno, 2012). Melalui keadaan berkaca seperti itu,
siswa dapat memahami keadaan diri sendiri maupun lingkungannya mengenai motivasi siswa dalam
belajar, sehingga siswa menyadari kelemahan dan kekuatan yang dimilikinya, serta secara nyata
siswa mampu mengubah persepsinya menjadi lebih positif tentang jurusan yang ditempati, sehingga
motivasi belajar siswa dapat terus ditingkatkan.

Beberapa layanan tersebut merupakan alternatif pelayanan BK yang dapat diberikan oleh
Guru BK/Konselot. Selain itu, Guru BK/Konselor dapat bekertja sama dengan orangtua dan pihak
sekolah dalam mengembangkan persepsi yang positif pada siswa tentang jurusan yang ditempati.
Guru BK/Konselor juga dapat beketja sama dengan guru mata pelajaran dalam membentuk
persepsi siswa yang positif tentang jurusan, seperti guru mata pelajaran dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang menarik, sehinga siswa memiliki persepsi yang positif tentang jurusan dan secara
tidak langsung akan membuat siswa termotivasi dalam belajar. Hal tersebut dalam rangka
penanganan persepsi siswa tentang jurusan yang kurang positif, maupun mengembangkan persepsi
siswa tentang jurusan yang lebih positif lagi, sehingga motivasi belajar siswa dapat terus
ditingkatkan. Adanya persepsi siswa yang positif tentang jurusan, secara langsung dapat menjadikan

motivasi siswa dalam belajar terus ditingkatkan.

Keterlaksanaan Program BK Kelas XI di SMKN 1 Kota Solok

Berdasarkan dari hasil analisis dokumen dan wawancara yang dilakukan dengan Guru
BK/Konselor SMKN 1 Kota Solok dapat diketahui bahwa sebagian materi dan pelayanan BK
sudah terlaksana dengan baik dalam hal upaya peningkatan persepsi siswa tentang jurusan yang
ditempati dan motivasi siswa dalam belajar.

Hal ini sesuai dengan yang dituangkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 111 Tahun 2014 (Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, 2014)
tentang kegiatan layanan, bahwa layanan bimbingan dan konseling diselenggarakan secara
terprogram berdasarkan analisis kebutuhan (need assessment) dan hendaknya hal itu dilaksanakan
secara rutin dan berkelanjutan. Dalam hal ini semua siswa harus mendapatkan layanan bimbingan
dan konseling secara teratur, sistematis, terencana dan semua layanan yang diberikan tersebut
diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal tersebut diperlukan agar pelayanan BK berjalan

sesual dengan yang seharusnya dan layanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan siswa.
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PENUTUP

Berdasarkan temuan dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi
siswa tentang jurusan di SMKN 1 Kota Solok rata-rata berada pada kategori positif, motivasi belajar
siswa di SMKN 1 Kota Solok rata-rata berada pada kategori tinggi, persepsi siswa tentang jurusan
memberikan kontribusi secara signifikan terhadap motivasi belajar siswa di SMKN 1 Kota Solok
yaitu sebesar 15,6%, pada program BK kelas XI SMKN 1 Kota Solok Tahun Ajaran 2019/2020,
materi yang berkaitan dengan persepsi siswa tentang jurusan dan motivasi belajar siswa sebagian
telah terkandung dan tertulis di dalam program, namun belum mencakup secara keseluruhan,
sehingga dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat dijadikan sebagai analisis kebutuhan siswa
untuk penyempurnaan pembuatan program pelayanan BK di SMKN 1 Kota Solok. Berdasarkan
hasil penelitian ini agar dapat dijadikan dasar serta pedoman untuk penelitian lanjutan dengan
memperluas variabel serta subjek penelitian, seperti dikembangkan penelitian pada variabel-variabel
independen lain yang diduga berkontribusi terhadap motivasi belajar siswa, sehingga
memperdalam, memperjelas, dan memberikan temuan yang terbaru terkait dengan motivasi belajar

siswa.
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